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ABSTRAK

PENGARUH LAMA SIMPAN DAN SISTEM PERTANAMAN PADA
VIABILITAS BENIH BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.)
VARIETAS HORTI-3

Oleh

Vera Novalda

Sistem pertanaman adalah sistem pertanian dengan menerapkan sistem
pertanaman yang tepat, usaha tani diharapkan mampu mencapai hasil yang tinggi.
sistem pertanaman yang umum digunakan di Indonesia adalah sistem pertanaman
monokultur dan tumpangsari. Keterbatasan ketersediaan lahan mendorong
produksi benih buncis menggunakan pertanaman tumpangsari dengan tanaman
lain. Permasalahan yang muncul adalah apakah viabilitas benih yang dipanen dari
pertanaman tumpangsari dapat berviabilitas sama tinggi pasca penyimpanan
dengan yang dipanen dari monokultur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama simpan pada viabilitas benih buncis yang dipanen dari sistem
pertanaman yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan
Pemulian Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang berlangsung
dari Oktober 2021 sampai April 2022. Perlakuan disusun 2 faktor dalam
lingkungan split plot dengan 3 ulangan. Petak utama yaitu lama penyimpanan (L)
yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 bulan (L1), 2 bulan (L2), 4 bulan (L3), 6 bulan
(L4). Anak petak adalah sistem perlakuan, yaitu monokultur (S1) dan sistem
pertanaman tumpangsari buncis-sorgum (S2). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa lama penyimpanan sampai dengan 6 bulan tidak menunjukan viabilitas
benih. Viabilitas benih buncis yang dipanen dari sistem pertanaman monokultur

tidak berbeda dengan yang dipanen dari pertanaman tumpangsari buncis-sorgum.



Pengaruh interaksi antar lama simpan dan sistem pertanaman tidak nyata pada

viabilitas benih buncis varietas Horti-3.

Kata kunci: Buncis, lama simpan, sistem pertanaman viabilitas benih.,
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan sayuran polong yang mempunyai
peluang pasar yang cukup tinggi, dan kaya vitamin A, B, dan C sehingga sebagian
masyarakat Indonesia mengonsumsinya (Adiyoga et al., 2004). Buncis
mengandung karbohidrat yang tertinggi dibandingkan tanaman kacang-kacangan
lainnya, serta memiliki serat lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman padi,
jagung dan gandum (Astawan, 2009). Tanaman buncis memiliki potensi untuk
dikembangkan seiring adanya rekomendasi dari Food And Agricultural
Organization (FAO) untuk konsumsi sayuran yakni sebesar 73 kg/kapita/tahun.
Tahun 2019, total konsumsi buncis nasional Indonesia mencapai 299,311 ton dan
pada tahun 2020 mencapai 305,923 ton (BPS, 2021).

Indonesia memiliki 2 tipe buncis menurut pertumbuhanya yaitu buncis tegak dan
buncis rambat. Masing-masing varietas unggul dari tipe pertumbuhan tersebut
yaitu varietas Balitsa-2 (buncis tegak) dan varietas Horti-3 (buncis rambat).
Varietas Horti-3 memiliki keunggulan diantaranya tahan terhadap karat daun dan
cocok untuk ditanam didataran tinggi. Selain itu varietas ini memiliki potensi hasil
yang cukup tinggi dibanding varietas lain yakni 36,1 ton/ha

(Waluyo dan Djuariah, 2013).

Produksi buncis yang semakin meningkat selalu membutuhkan penyediaan benih
yang berkesinambungan. Terbatasnya ketersediaan lahan dan peningkatan
efisiensi penggunaan lahan mendorong produksi benih buncis dengan pertanaman
tumpangsari dengan tanaman lain. Pertanaman tumpangsari merupakan cara

membudidayakan lebih dari satu jenis tanaman pada waktu yang bersamaan



(Putra et al., 2017). Menurut Warman & Kristiana (2018), pola tanaman
tumpangsari memiliki tujuan untuk memanfaatkan faktor produksi yang dimiliki
petani secara optimal, diantaranya keterbatasan lahan tenaga kerja, modal kerja,
pemakaian pupuk dan pestisida lebih efisien, mengurangi erosi, serta
mendapatkan produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan sistem
monokultur. Penerapan tumpangsari menyebabkan kompetisi unsur hara, air,
nutrisi dan cahaya matahari yang lebih tinggi dari pada monokultur, untuk
meminimalisir kompetisi antar tanaman diperlukan pengaturan waktu tanam yang
tepat. Pengaturan tanaman yang baik menjadi salah satu faktor keberhasilan
sistem tumpangsari, seperti jarak tanam atau jumlah jarak populasi tiap satuan
luas dan waktu tanam, sehingga dapat menekan kompetisi seminimal mungkin
(Mauidzotussyarifah et al., 2018).

Perkecambahan benih merupakan salah satu indikator yang berkaitan dengan
kualitas benih. Pengujian viabilitas harus menggambarkan kecambah yang
potensial, jika dengan penanganan yang memadai harus merefleksikan hasil
kecambah yang diharapkan pada saat berada di persemaian (Ekowahyuni et al.
2012). Benih yang memiliki viabilitas rendah akan berakibat terjadinya
kemunduran benih yang cepat selama penyimpanan, kecepatan berkecambah
benih menurun, serangan hama dan penyakit meningkat, jumlah kecambah

abnormal meningkat, dan rendahnya produksi tanaman (Sadjad, 1981).

Ketersediaan benih bermutu didukung oleh viabilitas benih yang tinggi.

Salah satu cara untuk mempertahankan viabilitas benih adalah penanganan pada
pascapanen benih yaitu penyimpanan benih. Tujuan dari penyimpanan benih
adalah untuk mempertahankan viabilitas benih selama mungkin dalam periode
simpan, sehingga benih dapat ditanam pada musim yang sama pada tahun yang
berbeda (Sutopo, 2002). Menurut Tatipa et al., (2004), salah satu kendala dalam
penyimpanan adalah kemunduran benih terjadi secara cepat sehingga periode
simpanya pendek. Penyimpanan benih kacang-kacangan di daerah tropis seperti di

Indonesia dihadapkan dengan masalah daya simpan yang rendah.
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Selama penyimpanan benih mengalami kemunduran yang menyebabkan viabilitas
benih menurun. Telah banyak penelitian yang menyatakan bahwa benih yang
disimpan pada suhu yang tinggi dapat menyebabkan benih menjadi rusak.
Viabilitas dan mutu fisik benih pada periode simpan tertentu dipengaruhi oleh
suhu dan kelembaban relative (RH) ruang penyimpanan. Pencegahan peningkatan
kadar air selama penyimpanan benih diperlukan kemasan yang kedap udara dan
uap air (Justice dan Bass, 2022). Berdasarkan penelitian Pangastuti (2019), benih
sorgum yang disimpan dengan lama penyimpanan 4 dan 8 bulan mengalami

penurunan vigor kecambah.

Viabilitas dan vigor benih dalam penyimpanan akan berangsur-angsur menurun
karena proses kemunduran benih. Proses kemunduran benih dapat digolongkan
sebagai 1) kemunduran kronologis yaitu kemunduran yang disebabkan faktor
waktu, 2) kemunduran fisiologis yaitu kemunduran yang disebabkan faktor
lingkungan penyimpanan. Faktor luar yang mempengaruhi umur simpan benih
adalah temperatur dan ruang simpan. Penurunan aktivitas enzim merupakan
indikasi biokimia yang penting karena akan mengakibatkan benih memiliki
viabilitas yang rendah (Copeland dan Mc Donald, 2001). Penyimpanan benih
bertujuan untuk mempertahankan viabilitas benih agar tetap tinggi sampai benih

ditanam (Pramono at al., 2019).

Perbedaan varietas mengakibatkan perbedaan fisik, komposisi genetik, dan kimia
yang terkandung dalam benih. Kandungan protein dan lemak didalam varietas
buncis yang diuji berbeda-beda jumlahnya, hal ini berdampak pada perbedaan laju
kemunduran benih tiap varietas yang terjadi. Menurut Noviana et al (2017) benih
yang memiliki lemak tinggi dapat memicu terjadinya kerusakan benih dan pada
akhirnya menyebabkan kemunduran benih. Oleh karena itu perlu diketahui ada
atau tidaknya respon terhadap viabilitas benih buncis varietas Horti-3 saat lama

penyimpanan 6 bulan.



4
Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah viabilitas benih buncis varietas Horti-3 setelah disimpan selama 6
bulan akan mengalami kemunduran?

2. Apakah ada perbedaan viabilitas benih buncis Horti-3 yang dipanen dari
pertanaman buncis monokultur dengan yang dipanen dari pertanaman buncis
yang ditumpangsarikan dengan sorgum ?

3. Apakah viabilitas benih buncis varietas Horti-3 menurun setelah disimpan
selama 6 bulan dengan sistem pertanaman monokultur dan tumpangsari

buncis-sorgum?

1.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pada lama simpan berapa bulan viabilitas benih buncis varietas
Horti-3 akan menurun.

2. Mengetahui viabilitas benih buncis Horti-3 pascasimpan 6 bulan yang
dipanen dari pertanaman buncis monokultur dengan yang dipanen dari
pertanaman buncis yang ditumpangsarikan dengan sorgum.

3. Mengetahui penurunan viabilitas benih buncis Horti-3 pada lama
penyimpanan 0, 2, 4, 6 bulan dan dengan sistem pertanaman monokultur dan

tumpangsari buncis-sorgum.

1.3. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Pengadaan benih bermutu dilakukan mulai dari tahap produksi benih dan
penyimpanan benih. Pada tahap produksi, benih dihasilkan dari jenis pola tanam
yang berbeda yaitu monokultur dan tumpangsari. Masalah yang sering muncul
pada sistem tanam tumpangsari buncis-sorgum yaitu produktivitas benih buncis,
viabilitas potensial, dan daya simpanya. Pada tumpangsari buncis-sorgum akan
terjadi persaingan dalam mendapatkan nutrisi, air dan cahaya matahari. Untuk

mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan beberapa upaya untuk



memperkecil persaingan antar jenis tanaman yaitu 1) populasi sorgum dikurangi
50%, 2) pemberian pupuk mandiri, 3) menanam pada akhir musim hujan sampai
awal kemarau, 4) arah barisan timur barat. Dengan kecilnya tingkat persaingan,
perbedaan produktivitas, viabilitas potensial, dan daya simpan benih buncis yang
dihasilkan dari pertanaman tumpangsari buncis-sorgum dengan yang dihasilkan

dari pertanaman monokultur tidak akan terjadi.

Benih bermutu memiliki viabilitas dan vigor tinggi yang akan memberikan
respons yang positif terhadap input agronomi sama seperti pupuk sehingga
mampu mencapai produksi maksimum. Variabel yang diukur pada pengujian
viabilitas antara lain kecambah normal kuat, kecambah normal lemah, kecambah
abnormal, benih tidak berkecambah, kecambah normal total dan kecepatan
perkecambahan. Menurut Ilyas (2010), lot benih yang viabilitasnya lebih tinggi
akan mampu menghasilkan bobot kering kecambah lebih besar.

Mutu benih dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor genetik,
lingkungan dan status benih (kondisi fisik dan fisiologis benih). Viabilitas benih
merupakan salah satu unsur dalam mutu fisiologis benih. Viabilitas dapat dilihat
dari daya berkecambah. Daya berkecambah menginformasikan kemungkinan
benih tumbuh normal pada kondisi lapang dan lingkungan yang optimum.
Penurunan viabilitas merupakan salah satu indikator kemunduran benih. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap mutu benih berkaitan dengan kondisi dan
perlakuan selama prapanen, pascapanen, maupun saat pemasaran benih. Faktor
kondisi fisik dan fisiologi benih berkaitan dengan performa benih seperti tingkat
kemasakan, tingkat kerusakan mekanis, tingkat keusangan, tingkat kesehatan,
ukuran dan berat jenis, komposisi kimia, struktur, tingkat kadar air dan dormansi
benih (Sutopo, 2002).

Menurut Belo dan Suwarno (2012), suhu yang lembab dan panas dapat
mendorong pertumbuhan cendawan. Hal ini dapat berakibat pada rusaknya
komponen benih sehingga dapat mempengaruhi mutu benih. Penderaan dengan
suhu ruang yang tinggi serta waktu penderaan yang lama berperan penting dalam

menurunkan viabilitas benih sehingga memacu proses metabolisme benih yang
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akan mengakibatkan menipisnya permeabilitas kulit benih sehingga kadar air akan
meningkat sampai titik keseimbangan yang diakibatkan oleh kelembaban nisbi
100% (Abdul Kadir, 2001).

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai

berikut:

1. Viabilitas benih buncis varietas Horti-3 akan menurun dengan lama simpan 6
bulan.

2. Viabilitas benih buncis yang dipanen dari pertanaman ditumpangsari dengan
sorgum tidak akan berbeda dengan yang dipanen dari pertanaman monokultur.

3. Penurunan viabilitas benih buncis varietas Horti-3 akan terjadi secara signifikan
pada lama simpan 0, 2, 4, dan 6 bulan dengan sistem pertanaman monokultur

dan tumpangsari buncis sorgum.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.)

Menurut Cahyono (2007) tanaman buncis diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Sub division : Angiosspermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales

Famili : Leguminosae
Genus : Phaseolus

Spesies : Phseolus vulgaris L.

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman sayuran polong yang
termasuk kelompok leguminosae yang berkerabat dengan kacang panjang,
kedelai, dan kacang tunggak. Tanaman buncis berasal dari wilayah selatan
Meksiko dan Guatemala. Tanaman buncis banyak ditemukan di dataran rendah
dan dataran tinggi. Tanaman buncis memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia
oleh karena itu tanaman buncis menjadi satu dari sayuran yang digemari

masyarakat (Sunarjono, 2007).

Di Indonesia terdapat 2 (dua) tipe buncis menurut pertumbuhannya yaitu tipe
pertumbuhan merambat dan tipe pertumbuhan tegak. Buncis varietas Balitsa 2
adalah salah satu buncis dengan tipe tegak yang memiliki keunggulan produksi.

Sementara varietas unggul pada buncis dengan tipe merambat adalah varietas
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Horti 3. Varietas ini memiliki keunggulan tahan terhadap penyakit karat daun dan
mampu berproduksi dengan baik di dataran tinggi dan mendium. Potensi polong
yang dihasilkan oleh buncis varietas ini adalah 15 ton/ha (Waluyo dan Djuariah,
2013).

2.2. Tanaman Sorgum (Sorgum biolor [L.] Moench)

Tanaman sorgum memiliki toleransi terhadap kekeringan maupun kondisi basah,
dan masi bisa tumbuh baik dilahan yang kurang subur. Batang tanaman sorgum
berwarna hijau bentuknya silinder terdiri dari buku-buku. Tanaman sorgum
tumbuh tegak, pada beberapa varietas bisa tumbuh hingga 5 meter. Daunya
panjang dengan ujung meruncing. Bila dilihat sekilas dari penampakanya sangat
mirip dengan tanaman jagung. Permukaanya memiliki lapisan lilin yang berfungsi

sebagai daya pertahanan terhadap kekeringan.

Tanaman sorgum bisa tumbuh didaerah beriklim tropis hingga subtropics. Suhu
rata rata yang diperlukan tanaman ini berkisar 23-30°c dengan curah hujan 375-
425 mm per tahun. Pada lahan diatas ketinggian 500 meter dari permukaan laut
pertumbuhanya akan melambat. Sorgum bisa tumbuh di tanah yang kurang subur.
Rentang toleransi terhadap tingkat keasaman tanah juga cukup tinggi mulai dari
Ph 5 (asam) hingga Ph 7,5 (basa) (Rahayu dan Widayati, 2007).

2.3. Sistem Pertanaman

Sistem pertanaman adalah komponen terpenting dari sistem pertanian. Dengan
memaksimalkan sistem pertanaman dari pola tanam, usaha tani maupun
penerapan teknologi diharapkan mampu mencapai hasil yang diinginkan. Di
Indonesia sendiri sistem pertanaman yang umum digunakan adalah sistem
pertanaman monokultur dan tumpangsari. Dalam peningkatan produksi diperlukan
penggunaan sumberdaya lahan yang dilakukan secara baik dan benar dengan

berbagai jenis sistem pertanaman yang mampu meningkatkan efisiensi lahan.



Sistem pertanaman monokultur merupakan sistem pertanaman yang menerapkan
penanaman satu jenis tanaman di suatu lahan dalam satu periode tanam.
Keunggulan sistem pertanaman ini diantaranya dapat mengintensifkan suatu
konsidisi pertanian, lebih efisien dalam pengelolaan. Ditinjau dari sisi
komersialisasi usaha, sistem pertanaman monokultur dianggap lebih teruji
kelayakannya juga lebih banyak memberikan kemudahan bagi suatu usahatani
untuk mencapai economies of scale (Adiyoga et al., 2004). Namun, kekurangan
dari sistem pertanaman ini adalah input yang digunakan lebih banyak agar
didapatkan hasil yang banyak, mampu menyebabkan meledaknya populasi hama
yang membuat berkurangnya hasil pertanian serta tidak adanya nilai tambah

komoditas lain.

Sistem tanam tumpangsari adalah pola penanaman antara dua jenis tanaman atau
lebih di lahan dan waktu yang bersamaan dengan tujuan utama untuk
meningkatkan viabilitas persatuan luas lahan. Apabila dua jenis tanaman yang
berbeda tumbuh secara bersamaan maka akan terjadi interaksi, sehingga masing
masing tanaman harus memiliki ruang yang cukup untuk memaksimalkan
kerjasama dan meminimalkan kompetisi. Dengan demikian dalam sistem
tumpangsari perlu dipertimbangkan berbagai hal seperti pengaturan jarak tanam,
populasi tanam,umur panen tiap tanaman, dan arsitektura tanaman (Suwarto et al.,
2005).

2.4. Mutu Benih

Menurut Sutopo (2002), benih adalah biji tanaman yang digunakan untuk tujuan
pertanaman. Benih merupakan simbol permulaan, yang merupakan inti dari
kehidupan di alam semesta dan yang terpenting adalah fungsinya sebagai
penyambung dari kehidupan tanaman. Mutu benih dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor genetik, lingkungan dan status benih (kondisi fisik dan fisiologi
benih). Genetik merupakan faktor bawaan yang berkaitan dengan komposisi
genetika benih. Setiap varietas memiliki identitas genetika yang berbeda. Faktor

lingkungan yang berpengaruh terhadap mutu benih berkaitan dengan kondisi dan
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perlakuan selama prapanen, pascapanen, maupun saat pemasaran benih. Faktor
kondisi fisik dan fisiologi benih berkaitan dengan performa benih seperti tingkat
kemasakan, tingkat kerusakan mekanis, tingkat kesehatan, ukuran dan berat jenis,
komposisi kimia, struktur, tingkat kadar air dan dormansi benih.

Mutu fisiologis benih merupakan interaksi antara faktor genetik dengan
lingkungan tumbuh dimana benih dihasilkan. Untuk memperoleh benih dengan
mutu awal yang tinggi, lingkungan tanaman termasuk kesuburan tanah diusahakan
pada kondisi optimal agar tanaman dapat menghasilkan benih dengan viabilitas

dan vigor yang tinggi.

Beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas benih yaitu
kelembaban tanah dan kesuburan, kematangan benih dan lingkungan pra panen,
Cekaman kelembaban selama perkembangan benih sering mengakibatkan benih
mengkerut dan ringan yang mengakibatkan vigor yang buruk dari benih yang
dihasilkan. Pada umumnya kesuburan tanah rendah tanaman merespon dengan
memproduksi benih dalam jumlah yang sedikit. Benih yang di panen dari lahan
dengan kesuburan tanah rendah memiliki viabilitas dan vigor yang tidak berbeda
dengan yang dipanen dari tanah yang subur (Copeland dan McDonald, 2001).
Jadi, dalam keadaan cekaman lingkungan, termasuk persaingan cahaya dalam
tumpangsari, produktivitas benih dapat menurun, akan tetapi viabilitas dan vigor
benih itu tidak lebih rendah daripada yang dipanen dari pertanaman dengan tanpa

cekaman lingkungan (Copeland dan McDonald, 2001).

2.5. Viabilitas Benih

Viabilitas adalah daya hidup benih yang ditunjukan dengan gejala pertumbuhan
atau gejala metabolisme. Viabilitas benih menunjukan daya hidup benih, aktif
secara metabolik dan memiliki enzim yang dapat mengkatalis reaksi metabolik
yang diperlukan untuk perkecambahan dan pertumbuhan kecambah (Sadjad,
1993).



111. BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Waktu penelitian dimulai pada Oktober
2021 sampai dengan April 2022.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Germinator tipe IPB 72-1, oven
tipe memmert, timbangan analitik, alat pengempa kertas, nampan plastik, gunting,
alat temperatur suhu, penggaris, gelas plastik, plastik klip, straples, kertas label,
karet gelang, dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu benih buncis varietas
Horti-3 yang dipanen pada bulan September 2021. Benih varietas Horti-3
diperoleh dari Produsen benih di UPBS Balai Pengkajian Teknologi Pertanian,

Sekincau, Lampung Barat.

3.3. Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Perlakuan disusun dengan split plot lengkap dengan 3 ulangan. Petak utama yaitu
lama penyimpanan (L) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 bulan (L1), 2 bulan (L2), 4
bulan (L3), 6 bulan (L4). Anak petak yaitu sistem pertanaman monokultur (S1)
dan sistem pertanaman tumpangsari buncis-sorgum (S2). Satuan percobaanya

(2x4) x 3 ulangan adalah 24. Asumsi untuk analisis ragam, yaitu homogenitas
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ragam antar perlakuan dilihat dengan Uji Bartlett, dan sifat kemenambahan data
dilihat dengan Uji Tukey, masing-masing pada taraf 5%. Pengaruh antar
perlakuan dilihat dengan analisis ragam pembandingan nilai tengah perlakuan
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Untuk membandingkan
nilai tengah perlakuan digunakan rumus nilai BNJ menurut (Gomez dan Gomez,
2010) sebagai berikut.

a. BNJ 5% untuk anak petak = 0,05 (4;6) V(Ea/rxs),
b. BNJ 5% untuk petak = 0,05 (2;8) V(Eb/rxI),
c. BNJ 5% untuk petak utama dalam satu anak petak = q0,05;2 vV{[2(b-1)
Eb+Ea]/rb, dan
d. BNJ 5% untuk anak petak dalam petak utama = q0,05;5 V/(Eb/r)
Keterangan : Ea = KT galat (a)
Eb = KT galat (b)
r = ulangan
a = banyak perlakuan utama

b = banyak perlakuan anak petak

L1 | S2 S1 L4 | S1 |S2 L3 |S2 |S1
L3 |S2 S1 L3 |S1 |S2 L1 |S2 |S1
L4 | S2 S1 L1 [S1 |S2 L4 |S2 |S1
L2 |S2 S1 L2 |S1 |S2 L2 |S2 |S1

Gambar 1. Tata letak perobaan

Keterangan :

Sl = Sistem pertanaman monokultur buncis

S2 = Sistem pertanaman tumpangsari buncis-sorgum
LI = Lama simpan 0 bulan

L2 = Lama simpan 2 bulan

L3 = Lama simpan 4 bulan

L4 = Lama simpan 6 bulan
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3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Persiapan Benih

Benih buncis dipanen pada September 2021. Benih yang dipanen memiliki kadar
air awal 8%, untuk menentukan kadar air benih buncis menggunakan oven tipe
memmert dengan suhu 80°C dan waktu pengovenan selama 3x24 jam. Pengujian
daya berkecambah awal benih dengan menggunakan uji kecepatan
perkecambahan yaitu dengan menanam benih sebanyak 25 butir benih dengan 12
gulungan pada kertas merang lalu diletakkan di germinator tipe IPB 72-1.
Pengambilan sampel benih untuk dimasukkan kedalam bahan kemasan dengan
pengacakan secara manual. Benih ditimbang selanjutnya menggunakan timbangan

analitik untuk mengetahui bobot benih yang akan digunakan.

3.4.2. Persiapan wadah simpan

Wadah simpan yang digunakan dalam penyimpanan yaitu nampan dengan ukuran
48 x 35 x 17 cm sebanyak 3 buah. Satu nampan plastik berisi dua kelompok
percobaan. Setiap kelompok percobaan berisi 2 bahan kemasan yang diletakkan
sesuai dengan pengacakan yang sudah dilakukan pada satuan percobaan tiap
kelompok. Nampan plastik diberi label untuk dipisahkan tiap kelompok dan
setelah bahan kemasan diletakkan ke dalam nampan plastik, selanjutnya nampan
plastik disusun dan disimpan di ruang penyimpanan sebagai ruang AC selama dua

bulan, empat bulan dan enam bulan.

3.4.3. Penyimpanan Benih buncis

Benih yang sudah dikemas kemudian disimpan dengan wadah kemas yang sama
dan diletakkan di ruang AC dengan suhu 14,0+1,4°C dan kelembaban ruang
43%. Penyimpanan dilakukan selama dua bulan, empat bulan dan enam bulan
dan dilakukan pengujian sesuai dengan variabel pengamatan pada awal simpan ,
pascasimpan dua bulan , pascasimpan empat bulan, dan pascasimpan enam bulan.

Penyimpanan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dari Oktober 2021 sampai
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April 2022. Selama proses penyimpanan dilakukan pengamatan suhu harian
dengan alat Digital Temperature Data Logger Elitech RC5 pada ruang

penyimpanan.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Kecepatan Berkecambah

Kecepatan perkecambahan adalah persentase tingkat kecepatan benih dalam
berkecambah yang dilakukan dengan menghitung persentasi kecambah normal
setiap hari dan diperhitungkan sebagai kecepatan perkecambahan setiap harinya.
Kecepatan perkecambahan dihitung dengan akumulasi kecepatan tumbuh benih
yang berkecambah setiap hari dalam unit tolak ukur presentasi perhari. Jumlah
benih yang berkecambah mulai hari ke-2 sampai hari ke-5. Diakumulasikan dan

dihitung dengan menggunakan rumus:

t=5
KP - ¥ (KN(t)—tKN(t—l)
t=2
Keterangan:  KP = Kecepatan perkecambahan (%/hari)

KN = Persen kecambah normal (%)
t = jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari

pengamatan ke-t (2,3,4, dan 5)

3.5.2 Persentasi Kecambah Normal Kuat

Kecambah normal kuat adalah 5 kecambah normal yang diambil secara acak dari
25 butir benih yang dikecambahkan. Nilai kecambah normal kuat dengan
mengukur panjang tajuk >3cm dan kuat akarnya lebih panjang >4 cm. kecambah
normal kuat diukur dengan dihitung persentase kecambah normal kuat dari

seluruh benih yang ditanam pada hari ke 4.
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Rumus persentase kecambah normal kuat adalah
KNK
KNK (%) = 100%
> benih

Keterangan : KNK (%) = Persentase kecambah normal kuat
KNK  =Jumlah kecambah normal kuat

D = Jumlah benih yang ditanam dalam satu perlakuan

3.5.3 Persentasi Kecambah Normal Lemah

Kecambah normal lemah adalah kecambah yang keadaan fisiknya tidak serempak
dengan kecambah lainya (kecambah lebih pendek dari yang lainya namun dalam
kondisi normal). Kecambah dapat dikatakan normal lemah apabila memiliki
kriteria panjang tajuk dan panjang akar primer < 4cm nilai kecambah normal
lemah didapatkan dari perkecambahan benih yang diamati pada hari ke-4 setelah

tanam.
3.5.4 Persentasi Kecambah Normal Total

Kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang diperoleh dari
perkecambahan, dengan 25 butir benih untuk diamati persentase kecambah,
dengan 25 butir benih diamati persentase kecambah normal total dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

3 KNi
25

100%

Persentase KNT (%) =

Keterangan:
KNT = Kecambah normal total
KN = Kecambah normal

I = Hari pengamatan ke I; (i=2,3,4, dan 5)
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3.5.5 Kecambah Abnormal

Kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk
tumbuh dan berkecambah menjadi kecambah normal. Jumlah kecambah abnormal
didapat dengan menghitung seluruh kecambah abnormal apabila salah satu

struktur esensialnya berupa plumula dan radikula tidak tumbuh dengan baik.

3.5.6 Benih Tidak Berkecambah

Benih tidak berkecambah adalah benih yang sampai pada akhir masa pengujian
tidak keras, tidak segar, dan tidak berkecambah. Jumlah benih tidak berkecambah
diperoleh dengan menghitung seluruh benih mati pada hari ke-5 setelah ditanam.
Benih dapat dikatakan sebagai benih tidak berkecambah apabila hingga hari
terakhir pengujian benih tidak menunjukan gejala perkecambahan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1.

Lama simpan sampai 6 bulan dalam ruangan bersuhu 14+1,4°C tidak

menurunkan viabilitas benih.

. Sistem pertanaman monokultur dan tumpangsari buncis dengan sorgum tidak

menyebabkan perbedaan viabilitas benih.

. Sistem pertanaman monokultur dan tumpangsari buncis dengan sorgum tidak

menyebabkan perbedaan viabilitas selama penyimpanan 6 bulan dalam ruangan
bersuhu 14+1,4°C tersebut.

5.2 Saran

. Produksi benih buncis varietas Horti-3 dapat dilakukan dengan tumpangsari

buncis dengan sorgum.

. Disarankan bagi peneliti buncis selanjutnya untuk meneliti tentang pengaruh

sistem pertanaman dan lama simpan yang lebih lama dari 6 bulan didalam

ruang ber-AC tersebut dan dalam ruang suhu kamar.
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	2.3. Sistem Pertanaman
	Benih buncis dipanen pada September 2021. Benih yang dipanen memiliki kadar air awal 8%, untuk menentukan kadar air benih buncis menggunakan oven tipe memmert dengan suhu 80ºC dan waktu pengovenan selama 3x24 jam. Pengujian daya berkecambah awal benih...



